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Abstrak: Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi 
Menggunakan Media gambar berseri Berseri Di Kelas V SDN 04 Hulu Sungai 
Ketapang. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang 
peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V SDN 04 
Hulu Sungai Ketapang dengan menggunakan media gambar. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus yang 
setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data 
menggunakan instrumen berupa observasi langsung kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru maupun siswa dan praktik menulis dengan 
menggunakan media gambar berseri. Berdasarkan analisis dan pengolahan data 
diperoleh hasil nilai rata-rata tes awal pada siklus I adalah 60,42 dan nilai rata-
rata tes akhir pada siklus II adalah 73,33. Nilai yang diperoleh menunjukan 
bahwa terdapat peningkatan hasil kemampuan menulis karangan siswa pada 
siklus I dan siklus II dengan menggunakan media gambar berseri. Hal ini 
berarti bahwa penggunaan media gambar berseri berseri dapat meningkatkan 
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa dalam pelajaran bahasa 
Indonesia. 
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Abstract: Increased ability to wraite using media images in fifth grade  SDN 
04 Hulu Sungai Ketapang. This study aims to gain an overview of the students' 
wraiting ability improved in fifth grade SDN  04 Hulu Sungai  Ketapang using 
media images. This research is a classroom action research conducted in two 
cycles each cycle consisted of two meetings. Data collection techniques using 
instruments such as direct observation of learning activities undertaken by 
teachers and students and practice wraiting using image media. Based on the 
analysis and processing of data obtained by the results of the average value of 
the initial test on the first cycle is 60.42 and the average value of the final test 
on the second cycle is 73.33. Values obtained results show that there is an 
increase in students' write ability in the first cycle and second cycle using the 
method of images. This means that the use of media images can improve the 
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ahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar pada lembaga pendidikan, 
bahasa yang dipergunakan tentu saja bahasa Indonesia yang baku. 
Mengingat proses belajar mengajar merupakan kegiatan resmi keilmuan, 
bahasa Indonesia yang dipergunakan oleh siswa seharusnya menggunakan 
bahasa yang baku. Begitu pula halnya di sekolah dasar negeri 04 Hulu Sungai, 
penggunaan bahasa Indonesia harus mengacu kepada kaidah-kaidah yang telah 
ditetapkan seperti harus tepat dan jelas. 
Untuk mencapai hal tersebut, guru harus memberi kesempatan kepada 
siswa, misalnya siswa harus biasa berlatih menulis kalimat yang tepat, 
menempatkan tanda baca dengan benar, dan lain-lain. Hal yang paling 
menentukan dalam keterampilan menulis adalah menuntut pengalaman, waktu, 
kesempatan, dan latihan. Akan tetapi keterampilan menulis tidak datang 
dengan sendirinya, keterampilan menulis menuntut latihan yang teratur serta 
pendidikan yang terprogram. Dalam pelajaran bahasa Indonesia faktor guru 
memegang peranan penting untuk menentukan keberhasilan pengajaran, sebab 
guru berfungsi sebagai pendidik, pendorong, serta penyampai ilmu yang harus 
dimiliki siswa sesuai dengan kurikulum.  
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang bersifat 
produktif. Salah satu pengajaran menulis, yaitu mengarang, memberi 
kesempatan kepada siswa untuk melatih berbahasa tulis agar kelak siswa 
mampu menyampaikan informasi secara tertulis yang sesuai dengan konteks 
dan keadaan, juga agar kelak siswa mampu mengungkapkan gagasan, 
pengalaman, pendapat, dan pesan secara tertulis. Di samping itu mengarang 
akan membuat siswa terlatih dalam menyusun paragraf dan wacana yang baik 
yang kemudian akan menyebabkan siswa mampu menulis bermacam-macam 
jenis karangan, baik itu karangan deskripsi, eksposisi, narasi, argumentasi, 
maupun persuasi. 
Pembelajaran menulis telah lama menjadi satu masalah. Hal ini sangat 
peneliti rasakan sebagai pengajar di sekolah dasar negeri 04 Hulu Sungai, 
khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia, ada beberapa faktor yang peneliti anggap memberikan andil 
terhadap tidak tercapainya tujuan pembelajaran menulis khususnya di kelas V 
sekolah dasar negeri 04 Hulu Sungai diantaranya adalah pembelajaran menulis 
di sekolah kurang diperdalam karena dapat menyita waktu, rendahnya tingkat 
penggunaan kosa kata sebagai akibat rendahnya minat baca siswa, kurangnya 
keterampilan mikrobahasa seperti penggunaan tanda baca, kaidah penulisan, 
dan penggunaan di dan ke sebagai kata depan.  
Untuk mengatasi  masalah tersebut, peneliti menerapkan salah satu 
media pembelajaran yang harapannya dapat mengatasi kegagalan pembelajaran 
tersebut yaitu dengan menggunakan media gambar berseri karena penggunaan 
media gambar berseri dapat memberikan pengalaman-pengalaman yang lebih 




judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi dengan 
Menggunakan Media Gambar Berseri pada Pelajaran Bahasa Indonesia  Kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 04 Hulu Sungai”. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran menulis karangan dengan menggunakan media gambar berseri 
pada murid kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Hulu Sungai, Ketapang, (2) untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menulis karangan dengan 
menggunakan media gambar berseri pada murid kelas V Sekolah Dasar Negeri 
04 Hulu Sungai, Ketapang, (3) untuk mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan menulis karangan dengan menggunakan media gambar berseri 
pada murid kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Hulu Sungai, Ketapang. 
Pembelajaran ialah membelajarkan murid menggunakan asas 
pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan 
pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 
peserta didik atau murid. Konsep pembelajaran adalah suatu proses dimana 
lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut 
serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. Mengajar menurut Nurgiantoro 
(2001: 190) merupakan upaya memberikan stimulus, bimbingan pengarahan 
dan dorongan kepada murid agar terjadi proses belajar. 
Sering dikatakan mengajar adalah mengorganisasikan aktivitas murid 
dalam arti yang luas. Peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi, 
malainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar agar proses belajar 
lebih memadai. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang 
untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang 
baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui 
kemampuan dasar yang dimiliki oleh murid meliputi kemampuan dasarnya, 
motivasinya, latar belakang akademiknya, latar belakang sosial ekonominya, 
dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik murid dalam 
pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi 
indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. 
Bahan pelajaran dalam proses pembelajaran hanya merupakan 
perangsang tindakan pendidik atau guru, juga hanya merupakan tindakan 
memberi dorongan dalam belajar yang tertuju pada pencapaian tujuan belajar. 
Antara belajar dan mengajar dengan pendidikan bukanlah sesuatu yang 
terpisah atau bertentangan. Justru proses pembelajaran adalah merupakan 
aspek yang terintegrasi dari proses pendidikan. 
Menurut Nurgiantoro (2001: 29), pembelajaran merupakan kegiatan 
guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat murid 
belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
UUSPN No. 20 tahun 2003 menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan 
 
 
berpikir murid serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi 
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 
materi pelajaran. 
Jadi guru menguasai materi pelajaran, diharuskan juga menguasai 
metode pengajaran sesuai kebutuhan materi ajar yang mengacu pada prinsip 
pedagogik, yaitu memahami karakteristik peserta didik. Jika metode 
pembelajaran tidak dikuasai, maka penyampaian materi ajar menjadi tidak 
maksimal. Metode yang digunakan sebagai strategi yang dapat memudahkan 
peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan yang diberikan guru. Hal ini 
menggambarkan bahwa pembelajaran terus mengalami perkembangan sejalan 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena itu dalam merespon 
perkembangan tersebut, tentu tidaklah memadai kalau sumber belajar berasal 
dari guru dan media buku teks belaka. 
Menulis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013: 1497) ialah 
membuat huruf (angka dan sebagainya) dengan pena (pensil, kapur, dsb). 
Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa, oleh karena itu 
penulis harus terampil dalam menggunakan ejaan, tanda baca, menempatkan 
kata-kata dengan tepat dan susunan kalimat yang baik dan benar. 
Pengajaran menulis sangat penting dalam memperoleh kemampuan 
menulis atau mengarang. Oleh karena itu, pengajaran menulis diberikan kepada 
siswa baik SD, SMP, maupun di SLTA untuk melatih siswa menerangkan 
gagasan,pikiran, kehendak, dan khayalan dalam suatu karangan dengan bahasa 
yang baik dan benar. 
Dalam pengajaran bahasa, kemampuan menulis harus diartikan lebih 
luas, yaitu kemampuan mengemukakan kata-kata dalam bentuk tertulis. Jadi, 
menulis tidak hanya mengemukakan suatu gagasan dengan uraian yang 
panjang lebar, tetapi mengemukakan kata-kata lisan ke dalam bentuk 
tulisanpun sudah termasuk menulis. 
Kata deskripsi barasal dari bahasa latin descripcere yang berarti 
menulis tentang, atau membeberkan sesuatu. Selain itu kata deskripsi dapat 
diterjemahkan pemerian yang berasal dari pokok kata peri. Memerikan berarti 
melukiskan sesuatu hal. 
Menurut Supriyadi (1993: 270), karangan deskriptif adalah karangan 
yang memaparkan sesuatu atau melukiskan sesuatu baik berdasarkan 
pengalaman maupun pengetahuan penelitinya. Tujuan yang ingin dicapai oleh 
tulisan ini adalah tercapainya penghayatan yang agak imajinaitf terhadap 
sesuatu, sehingga pembaca merasa seolah-olah ia sendiri mengalami atau 
mengetahuinya secara langsung. 
Jenis karangan deskripsi seperti yang dikemukakan oleh Asrom (dalam 
Karsana, 2002: 46), yaitu: (a) esrkipsi sugestif, yaitu bertujuan membangkitkan 
daya khayal, kesan atau sugesti tertentu, seolah-olah pembaca melihat sendiri 
objek (yang dideskripsikan secara keseluruhan seperti yang dialami peneliti 
dan (b) deskripsi Teknis (desrkripsi ekspositoris), yaitu bertujuan memberikan 
identifikasi atau informasi objek, sehingga pembaca dapat mengenalnya jika 
bertemu atau berhadapan langsung dengan objek tersebut. 
 
 
Suhendar (dalam Sabarti, 1992: 47) mengemukakan ciri-ciri karangan 
deskripsi, yaitu karangan yang melukiskan atau menggambarkan objek, 
sedangkan The Liang Gie (Karsana, 2002: 46), menggambarkan dengan kata-
kata “cerapan” dan “pancaindera”, berarti karangan deskripsi sumbernya harus 
diperoleh dari hasil pancaindera, baik mata, hidung, telinga, lidah maupun 
kulit. 
Langkah-langkah menulis karangan menurut Sutrisno (dalam Sabarti, 
1992: 49) adalah sebagai berikut: 1) menetapkan tema tulisan., 2) menetapkan 
tujuan tulisan, (3) mengumpulkan bahan tulisan, (4) menyiapkan kerangka 
tulisan, dan (5) mengembangkan tulisan. 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media 
adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Gagne (dalam Ian, 
2008) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu 
Briggs (dalam Ian, 2008) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik 
yang dapat menghasilkan pesan serta merangsang siswa untuk belajar.  
Dari kedua pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 
pesan ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi.  
Guru dapat menyampaikan pelajaran dengan media gambar sebagai 
pendukung. Penggunaan media gambar dapat membantu siswa untuk 
memusatkan perhatian terhadap materi yang disampaikan. Media gambar dapat 
berupa gambar berseri dan gambar lepas. Gambar berseri merupakan sejumlah 
gambar yang menggambarkan suasana yang sedang diceritakan dan 
menunjukkan adanya kesinambungan antara gambar yang satu dengan gambar 
yang lainnya. Sedangkan gambar lepas merupakan gambar yang menunjukkan 
situasi-situasi tertentu, antara gambar satu dan yang lainnya tidak menunjukkan 
kesinambungan (Ian, 2008). 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan pengertian media 
gambar berseri adalah media pembelajaran yang digunakan oleh guru yang 
berupa gambar yang mengandung cerita dengan urutan tertentu, sehingga 
antara satu gambar dengan gambar yang lain memiliki hubungan cerita dan 
membentuk satu kesatuan. 
Media gambar berseri termasuk media visual, sebagaimana halnya 
media yang lain media gambar berseri berfungsi untuk menyalurkan pesan dari 
sumber ke penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera 
penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol 
komunikasi siswa. Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar artinya agar 
proses penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. 
Selain fungsi umum tersebut, secara khusus gambar berfungsi pula 
untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau 
menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak 
digambarkan. Selain sederhana dan mudah pembuatannya, media gambar 
 
 
berseri termasuk media yang relatif murah bila ditinjau dari segi biayanya (Ian, 
2008). 
Keunggulan media gambar berseri adalah (1) sifatnya konkrit, 
maksudnya gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan 
dengan media verbal semata, (2) gambar dapat mengatasi batasan ruang dan 
waktu. Tidak semua benda/peristiwa dapat dibawa ke dalam kelas, dan tidak 
selalu bisa anak-anak dibawa ke objek/peristiwa tersebut. Media gambar 
berseri dapat mengatasi masalah tersebut, (3) gambar dapat memperjelas suatu 
masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja, sehingga 
dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman, dan (4) Gambar harganya 
murah dan mudah didapat serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan 
khusus. 
Selain keunggulan-keunggulan tersebut, media gambar berseri juga 
mempunyai kelemahan. Beberapa kelemahan tersebut adalah (1) gambar 
 hanya menekankan persepsi indera mata, (2) gambar benda yang terlalu 
kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran, dan (3) ukurannya 
sangat terbatas bagi kelompok besar. 
Gambar yang baik sebagai media pendidikan adalah gambar yang 
cocok dengan tujuan pembelajaran. Menurut Ian (2008), ada enam syarat yang 
perlu dipenuhi oleh gambar yang baik sehingga dapat dijadikan sebagai media 
pendidikan, antara lain (1) autentik, yaitu gambar tersebut harus secara jujur 
melukiskan situasi seperti kalau orang melihat benda sekitarnya, (2) sederhana, 
yaitu komposisi gambar hendaknya cukup jelas menunjukkan poin-poin pokok 
dalam gambar, (3) ukuran relatif, yaitu gambar dapat membesarkan atau 
memperkecil objek/benda sebenarnya. Apabila gambar tersebut tentang 
benda/objek yang belum dikenal atau pernah dilihat anak, maka sulitlah 
membayangkan berapa besar benda atau objek tersebut. Untuk menghindari itu 
hendaknya dalam gambar tersebut terdapat sesuatu yang telah dikenal anak–
anak sehingga dapat membantunya membayangkan berapa besarkah benda 
tersebut, (4) gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan, maksudnya 
adalah gambar yang baik tidaklah menunjukan objek dalam keadaan diam, tapi 
memperlihatkan aktifitas tertentu, dan (5) gambar yang bagus dilihat dari sudut 
seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif ini merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan keadaan subjek/objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan sifat 
kolaborasi antara peneliti dengan rekan sejawat. Adapun rancangan penelitian 
direncanakan terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan (tatap muka) dan rancangan tiap siklus meliputi perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Hulu 
Sungai, Kabupaten Ketapang. Dipilihnya tempat tersebut karena peneliti 
 
 
merupakan tenaga pengajar di sekolah tersebut, sehingga memudahkan dalam 
mencari data, peluang waktu yang luas, dan subjek penelitian yang sangat 
sesuai dengan profesi peneliti. 
Subjek dalam penelitian ini adalah (1) seluruh siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 04 Hulu Sungai Ketapang yang berjumlah 15 orang yang terdiri 
dari 8 orang siswa perempuan  dan 7 orang siswa laki-laki, dan (2) guru yang 
melaksanakan pembelajaran sekaligus bertindak sebagai peneliti. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi 
langsung dan pengukuran. Observasi biasa disebut pula dengan pengamatan. 
Observasi dilakukan untuk melihat gambaran dan kumpulan peristiwa secara 
lengkap waktu proses pembelajaran berlangsung, sedangkan pengukuran 
merupakan proses yang mendeskripsikan performa siswa dengan menggunakan 
suatu skala kuantitatif (sistem angka) sedemikian rupa sehingga sifat kualitatif 
dari performa siswa tersebut dinyatakan dengan angka-angka. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan 
dan tes kemampuan menulis. Lembar pengamatan meliputi lembar penilaian 
pelaksanaan pembelajaran guru dan aktivitas belajar murid dalam 
pembelajaran. Aktivitas guru dan siswa yang dimaksud meliputi pengamatan 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan sejak awal sampai akhir pembelajaran, 
sedangka tes kemampuan menulis diberikan pada saat pembelajaran siklus I 
dan siklus II. Tes yang diberikan pada siklus I dan silkus II sama, yaitu tes 
menulis karangan. Tes dilakukan dengan cara memberi tugas pada siswa untuk 
menceritakan isi gambar dalam bentuk tulisan dengan memperhatikan pilihan 
kata dan santun berbahasa dengan maksud untuk memperoleh nilai setelah 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar berseri sebagai sumber 
belajar. 
Pemberian nilai untuk hasil menulis karangan para siswa menggunakan 
langkah sebagai berikut: (1) menilai kemampuan menulis siswa dengan kriteria 
penilaian meliputi kesesuaian kalimat dengan gambar, susunan kalimat dan 
kosa kata, (2) masing-masing aspek penilaian dinilai berdasarkan deskripsi 
skala penilaian, (3) nilai akhir yang diberikan kepada para siswa dihitung 
dengan menggunakan rumus Nilai Akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑠𝑘𝑜𝑟
 𝑥 100 
Hasil dari kegiatan pembelajaran menulis dengan menggunakan media 
gambar berseri berseri terlihat dari hasil pelaksanaan silkus I dan siklus II. Data 
yang terkumpul, kemudian dianalisis dengan disajikan secara naratif. Data 
yang telah dideskripsikan kemudian disajikan secara sistematis sehingga dapat 
disimpulkan secara kualitatif. Data yang dianalisis itu adalah (1) Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) Pelaksanaan Pembelajaran Guru (PBM), 
dan (3) Hasil belajar siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Data yang terkumpul dalam penelitian tindakan kelas terdiri dari data 
pengukuran hasil belajar siswa pada tes ditiap akhir siklus dan data 
observasi/penilaian yang dilakukan kolaborator. Data dari pengukuran berupa 
nilai tes, dianalisis dengan menggunakan perhitungan matematika, yaitu 
 
 
persentase dan rata-rata kelas. Sedangkan data hasil observasi dianalisis dengan 
cara mendeskripsikan tiap penilaian yang dilakukan terhadap indikator 
pengamatan. 
Hasil penelitian terhadap kemampuan menyusun RPP, kemampuan 
nelaksanakan pembelajaran, dan kemampuan menulis siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 04 Hulu Sungai sebagai berikut. 
 
Tabel 1 Penilaian Kemampuan Menyususn RPP (IPKG 1) 
Siklus I dan Siklus II 
 
No Komponen RPP Siklus    I Siklus II 
I 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 
1. Kejelasan rumusan 
2. Kelengkapan cakupan rumusan 









 Rata-Rata Skor A 3,3 4 
II 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 
1. Kesesuaian dengan tujuan Pembelajaran 
2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 
3. Keruntutan dan Sistematika Materi 











 Rata-Rata Skor B 3 3,5 
III 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 
1. Kesesuaian Sumber belajar/media pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran 
2. Kesesuaian Sumber belajar/media pembelajaran dengan 
materi pembelajaran 
3. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 













 Skor C 4 4 
IV 
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 
1. Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan 
Pembelajaran 
2. Kesesuaian strategi dan metode dengan materi 
pembelajaran 
3. Kesesuaian strategi dan metode dengan karakteristik 
peserta didik 
4. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahap 

















 Rata-Rata Skor D 3,7 3,7 
V 
E. Penilaian Hasil Belajar 
1. Kesesuaian teknik penilaian dengan kompetensi dasar 
2. Kejelasan prosedur penilaian 












 Rata-Rata Skor E 3,3 3,7 
 Jumlah Skor A+B+C+D+E 17,3 18,9 









Tabel 2 Rekapitulasi Penilaian Melaksanakan Pembelajaran (IPKG 2) 
Siklus Idan Siklus II 
 





I Prapembelajaran   
 1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran 4 4 
 2. Memeriksa kesiapan siswa 4 4 
 Rata-rata Skor I 4 4 
II Membuka Pembelajaran   
 1. Melakukan kegiatan apersepsi 3 4 
 2. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan direncanakan 4 4 
 Rata-rata Skor II 3,5 4 
 III Kegiatan Inti Pembelajaran   
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran   
 1. Menunjukan penguasan materi pembelajaran 3 4 
 2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan 3 4 
 3. Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar 3 3 
 4. Mengaitkan materi dengan realitas belajar 3 4 
 Rata-Rata Skor A 3 3,7 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran   
 1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai 
3 4 
 2. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan siswa 
4 4 
 3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut 3 4 
 4. Menguasai kelas 3 4 




 Rata-Rata Skor B 3,2 3,8 
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar   
 1. Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media  4 4 
 2. Menghasilkan pesan yang menarik 4 4 
 3. Menggunakan media secara efektif dan efisien 4 4 
 4. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 3 3 
 Rata-Rata Skor C 3,7 3,7 
 D. Kemampuan Pembelajaran Bahasa Indonesia   
 1. Melatih keterampilan berbahasa secara terpadu 3 4 








 Rata-Rata Skor D 3 3,7 
 E. Penilaian Proses dan Hasil Belajar   
 1. Memantau kemampuan belajar 3 4 
 2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 4 4 
 Rata-Rata Skor E 3,5 4 
 
 
 F. Penggunaan Bahasa   
 1. Menggunakan bahasa lisan secara lancar  3 4 
 2. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 4 4 
 Rata-Rata Skor F 3,5 4 
 Jumlah Skor III (A+B+C+D+E+F) 16,4 22,9 
 Rata-Rata Skor III (A+B+C+D+E+F) 3,3 3,8 
 IV Penutup   
 1. Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa  3 4 
 2. Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa 3 3 
 3. Melaksanakan tindak lanjut 4 4 
 Rata-Rata Skor IV 3,5 3,7 
Total Skor (I+II+III+IV) 14,1 15,4 
Rata-Rata Skor (I+II+III+IV) 3,5 3,8 
 
 
Tabel 3 Perbedaan Nilai Rata-Rata Siklus I dan II 
 
No Nama Subjek Siklus I Siklus II 
1 Aju  56,25 62,5 
2 Cici  62,5 75 
3 Esa  75 81,25 
4 Hengki 56,25 75 
5 Juna 50 62,5 
6 Marno  62,5 81,25 
7 Mica 62,5 75 
8 Perdi 56,25 75 
9 Pingkan 56,25 62,5 
10 Sabianus 62,5 62,5 
11 Tika 75 87,5 
12 Weti 62,5 81,25 
13 Wili 50 62,5 
14 Yoga  56,25 75 
15 Yola  62,5 81,25 
 Jumlah  906,25 1100 








Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Nilai Siklus I dan Siklus II 
 
Pembahasan  
Dilihat dari rekapitulasi hasil penelitian dapat diketahui adanya 
peningkatan kemampuan guru dalam merancang RPP dan implementasi 
kegiatan belajar mengajar. Begitu juga dengan aktivitas belajar siswa dan hasil 
belajar siswa  kelas V pada materi menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan media gambar berseri berseri mengalami peningkatan. Ini dapat 
dilihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas. 
Kemampuan guru merancang pembelajaran (RPP) meningkatan dari 
nilai rata-rata 3,4 menjadi 3,8. Begitu juga dengan kemampuan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mengalami peningkatan dari nilai 
rata-rata 3,5 menjadi 3,8. 
Berdasarkan pengamatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
menulis karangan deskripsi pada siklus I siswa masih kurang aktif bahkan 
masih ada anak yang kurang semangat dalam mengikuti pelajaran. Tetapi pada 
siklus II, anak mulai termotivasi dan hasil belajar meningkat dari rata-rata pada 
siklus I 3,5 menjadi 3,8 pada siklus II. 
Hasil belajar siswa pada materi menulis karangan deskripsi siklus I, 
terdapat 2 orang siswa (13,3%) yang telah berhasil mencapai tujuan pengajaran 
dengan katagori baik, sedangkan 13 orang (86,7%) belum berhasil mencapai 
tujuan pengajaran dengan nilai rata-rata 60,42. Setelah dilakukan pelaksanaan 
pembelajaran siklus II, siswa yang berhasil mencapai tujuan pengajaran 
berjumlah 10 orang (66,6%) dengan nilai di atas 70, sedangkan 5 orang siswa 
lainnya (33,4%) yang harus terus dilatih dan diarahkan lebih intensif karena 
mendapatkan nilai kurang dari 70 atau katagori cukup. Hasil pembelajaran 
siklus II mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 73,33 (termasuk ke 
dalam katagori baik). 
Berikut ini uraian mengenai proses pelaksanaan pembelajaran menulis 
karangan deskripsi menggunakan media gambar berseri yang dilaksanakan 
 
 
pada siklus I yang terdiri dari dua kali pertemuan di kelas V di SDN 04 Hulu 
Sungai, Ketapang. 
Perencanaan Tindakan, meliputi (1) peneliti menyiapkan RPP, 
lembar observasi aktivitas belajar siswa, lembar penilaian RPP dan lembar 
penilaian pelaksanaan pembelajaran, (2) peneliti menyamakan persepsi dengan 
kolaborator tentang pelaksanaan pembelajaran menulis karangan dengan 
menggunakan media gambar berseri. 
Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti 
mendiskusikan media gambar berseri berseri yang akan dilaksanakan pada 
pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan seorang pengawas yang 
bertindak sebagai kolaborator. 
Adapun yang akan dijadikan kegiatan penelitian adalah pembelajaran 
menulis yang disesuaikan dengan SK/KD yang terdapat pada silabus kelas V 
semester dua (terlampir). Pembelajaran menulis dengan menggunakan media 
gambar berseri berseri pada siklus I direncanakan dua kali pertemuan dengan 
pokok bahasan, yaitu menulis karangan deskripsi berdasarkan gambar seri. 
Waktu dari tiap pertemuan adalah dua jam pelajaran (2 x 35 menit). 
Pelaksanaan Tindakan (pembelajaran) pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Rabu, 3 September 2013.  Pada pertemuan pertama ini, 
peneliti dan seorang pengawas (yang bertindak sebagai kolaborator) memasuki 
kelas dengan mengucapkan salam. Seluruh siswa membalas salam dengan 
serentak. Selanjutnya peneliti memeriksa kehadiran siswa. Siswa kelas V yang 
berjumlah 15 orang. 
Kegiatan Awal (1) peneliti mempersilakan pengawas (kolaborator) 
duduk pada tempat yang sudah disediakan, (2) peneliti menjelaskan tujuan dan 
proses yang akan ditempuh pada pelaksanaan pembelajaran menulis karangan 
deskripsi. Peneliti menjelaskan dan bertanya jawab mengenai langkah-langkah 
pembelajaran menulis karangan. 
Kegiatan Inti (1) Peneliti memaparkan kegiatan yang akan dilaksanakan 
oleh siswa berupa kegiatan menulis karangan yang menyajikan tema yang telah 
ditentukan, (2) peneliti menempelkan media gambar berseri pada papan tulis 
dan membagikan potokopi media gambar berseri kepada siswa satu persatu. 
Gambar yang dibagikan sama dengan gambar yang ditempelkan pada papan 
tulis. Ini dimaksudkan agar siswa lebih leluasa mengamati gambar berseri, (3) 
peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati gambar 
berseri, (4) setelah siswa selesai mengamati gambar, peneliti meminta siswa 
untuk menyebutkan masalah atau persoalan yang terjadi secara runtut sesuai 
dengan gambar. 
Kegiatan Akhir (1) peneliti bersama-sama dengan siswa menyimpulkan 
hasil pembelajaran pada pertemuan pertama ini, (2) guru menginformasikan 
materi pelajaran untuk pertemuan berikutnya. 
Pelaksanaan pembelajaran pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 
Kamis, 4 September 2013. Perencanaan pembelajaran menulis karangan 
menggunakan media gambar berseri adalah sebagai berikut: (1) menjelaskan 
langkah-langkah pembelajaran menulis karangan menggunakan media gambar 
berseri, (2) bahan pembelajaran diambil dari buku pelajaran bahasa Indonesia 
 
 
kelas V, (3) instrumen penelitian berupa pedoman observasi dan catatan 
lapangan. 
Pelaksanaan Pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan 
media gambar berseri adalah sebagai berikut: (1) Langkah persiapan. Sebelum 
pelajaran dimulai, terlebih dahulu peneliti mengkondisikan siswa untuk siap 
menerima pelajaran. Sebagai kegiatan awal pada pertemuan kedua ini, peneliti 
menjelaskan tujuan dan proses yang akan ditempuh pada pelaksanaan 
pembelajaran menulis karangan dengan menggunakan media gambar berseri. 
(2) Langkah persiapan kelas. Pada tahap ini guru (peneliti) mempersiapkan 
ruang kelas untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran menulis karangan 
dengan menggunakan media gambar berseri. Guru menempelkan gambar pada 
papan tulis dan membagikan media gambar berseri dalam ukuran kecil pada 
setiap siswa untuk mempermudah proses pengamatan guna memahami isi 
gambar. (3) Langkah penyajian.(a) guru meminta siswa mengamati gambar di 
papan tulis atau gambar yang telah dibagikan guru, (b) siswa secara individu 
menulis karangan deskripsi berdasarkan gambar yang ditempel di papan tulis, 
kemudian setelah selesai beberapa siswa maju ke depan kelas dan membacakan 
karangannya, (c) guru memberikan penilaian pada tiap karangan siswa. 
Penilaian disesuaikan dengan kriteria penilaian yang telah ditentukan 
sebelumnya. (4) Langkah Penutup. Setelah seluruh siswa selesai melakukan 
kegiatan menulis karangan, guru (peneliti) bersama siswa menyimpulkan 
materi pelajaran tentang situasi dan masalah yang ada pada gambar berseri 
tersebut. 
Observasi/Penilaian siklus I, observasi dilakukan oleh kolaborator 
terhadap peneliti. Observasi ini dilakukan untuk mengobservasi sejauh mana 
peneliti melaksanakan langkah-langkah pembelajaran bersama siswa yang 
terlibat aktif serta termotivasi dalam menggunakan media pembelajaran. 
Adapun hasil observasi meliputi penilaian RPP, penilaian aktivitas guru, 
penilaian aktivitas siswa, dan penilaian hasil belajar. 
Refleksi pada Pelaksanaan Siklus I diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan pada siklus I belum mendapat hasil seperti yang diharapkan. 
Semua ini dilihat dari hasil tes siswa yang belum mencapai tujuan pengajaran. 
Dalam tahap pembelajaran ini dapat terlihat peneliti masih belum optimal 
dalam melaksanakan langkah-langkah menggunakan media gambar berseri 
serta siswa kurang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian 
terhadap siswa pada siklus I seperti yang disajikan dalam tabel di atas terlihat 
bahwa terdapat 2 orang (13,3%) yang telah berhasil mencapai tujuan 
pengajaran dengan katagori baik. Ini ditunjukkan dari nilai yang diperoleh 
kedua siswa tersebut yaitu 75.  Sedangkan 13 orang (86,7%) belum berhasil 
mencapai tujuan pengajaran karena ketiga belas orang siswa ini masih 
memperoleh nilai kurang dari 70 (belum tuntas sesuai KKM). Nilai rata-rata 
siklus I adalah 62,4 dan termasuk katagori cukup. 
Berdasarkan hasil pembelajaran yang diperoleh, maka dalam 
pembelajaran siklus I dipandang perlu untuk memperbaiki langkah 
pembelajaran serta memperbaiki peningkatan pemahaman belajar dan hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti mengambil kesimpulan untuk 
 
 
melaksanakan tindakan perbaikan pada siklus II. Berikut ini uraian mengenai 
proses pelaksanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan 
media gambar berseri yang dilaksanakan pada siklus II yang terdiri dari dua 
kali pertemuan di kelas V di SDN 04 Hulu Sungai, Ketapang. 
Perencanaan Tindakan. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan siklus 
II adalah (1) peneliti memberitahukan kepada kolaborator bahwa pelaksanaan 
siklus II masih mengajarkan materi yang sama yaitu menulis karangan 
deskripsi dengan menggunakan media gambar berseri, (2) peneliti 
menyempurnakan rencana pembelajarannya, membuat lembar observasi 
aktivitas siswa, lalu membuat lembar penilaian RPP, lembar pelaksanaan 
pengajaran serta melaksanakan pembelajaran menulis karangan dengan 
menggunakan media gambar berseri. 
Pelaksanaan Tindakan pada siklus II didasarkan atas hasil refleksi 
pada siklus I. Langkah-langkah pembelajarannya masih sama, namun pada 
proses pembelajaran dilaksanakan tes proses dan di akhir kegiatan 
dilaksanakan tes akhir. 
Pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama pada siklus kedua ini 
dilaksanakan pada hari Senin, 9 September 2013. Pelaksanaan pembelajaran 
difokuskan pada kegiatan guru dan siswa. Tahap-tahap pembelajaran menulis 
karangan deskripsi menggunakan media gambar berseri diuraikan sebagai 
berikut: (1) Langkah persiapan. Sebelum pelajaran dimulai, terlebih dahulu 
guru mengkondisikan siswa untuk siap menerima pelajaran. Sebagai kegiatan 
awal pada pertemuan pertama disiklus kedua ini, guru menjelaskan tujuan dan 
proses yang akan ditempuh pada pelaksanaan pembelajaran menulis karangan 
menggunakan media gambar berseri. (2) Langkah persiapan kelas. Pada tahap 
ini guru menyampaikan kegiatan yang harus dilakukan siswa secara individu, 
yaitu mengamati gambar. Pada tahap ini guru mempersiapkan media gambar 
berseri dalam ukuran lebih besar dan berwarna agar menarik perhatian siswa. 
(3) Langkah penyajian. Pada kegiatan ini, observasi terhadap proses 
pembelajaran difokuskan pada kegiatan guru dan siswa. Tahap-tahap 
pembelajaran menulis karangan menggunakan media gambar berseri diuraikan 
sebagai berikut: (a) Guru meminta siswa untuk mengamati gambar. (b) guru 
meminta siswa mencatat ide pokok pada tiap bagian gambar, (c) guru 
membantu siswa yang kesulitan dalam menentukan ide pokok, dan (d) 
Selanjutnya siswa berlatih menulis karangan. (4) Langkah Penutup. Setelah 
seluruh kegiatan siswa selesai, guru menutup pelajaran setelah mengulas secara 
singkat materi yang baru dibahas. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus II pada pertemuan kedua ini 
dilaksanakan pada hari Selasa, 10 September 2013. Tahap-tahap pembelajaran 
menulis karangan deskripsi menggunakan media gambar berseri pada 
pertemuan kedua diuraikan sebagai berikut: (1) Langkah persiapan. Pada 
pertemuan kali ini, seperti biasa sebelum pelajaran dimulai, terlebih dahulu 
peneliti mengkondisikan siswa untuk siap menerima pelajaran. Sebagai 
kegiatan awal pada pertemuan ini, guru menjelaskan tujuan dan proses yang 
akan ditempuh pada pelaksanaan pembelajaran menulis karangan 
menggunakan media gambar berseri. (2) Langkah persiapan kelas. Pada tahap 
 
 
ini guru menyampaikan kegiatan yang harus dilakukan siswa secara individu, 
yaitu menulis karangan. Pada tahap ini guru mempersiapkan media gambar 
berseri dengan tema “Akibat Buang Sampah Sembarangan”. (3) Langkah 
penyajianTahap-tahap pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan 
media gambar berseri diuraikan sebagai berikut: (a) guru meminta siswa 
menuliskan ide pokok berdasarkan gambar yang diamatinya, (b) siswa 
mengembangkan ide pokok yang telah dibuatnya menjadi sebuah karangan 
yang utuh. (3) Langkah Penutup. Setelah seluruh kegiatan siswa selesai, guru 
bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran menulis karangan deskripsi dan 
kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung. 
Observasi/Penilaian pembelajaran siklus II, kolaborator mengadakan 
observasi terhadap aktivitas siswa dan nilai pelaksanaan seperti pada observasi 
siklus I, tetapi pada observasi ini difokuskan pada kekurangan-kekurangan di 
siklus I. Tujuannya yaitu peningkatan hasil belajar siswa, sehingga nilai siswa 
termasuk dalam kategori baik. 
Refleksi pelaksanaan tindakan siklus II ini diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: (1) perencanaan pembelajaran sudah dikerjakan dengan baik, 
(2) pelaksanaan kegiatan pembelajaran dimulai dari kegiatan prapembelajaran, 
kegiatan membuka pembelajaran, kegiatan inti dan penutup sudah dikerjakan 
dengan baik. Kegiatan inti diantaranya penguasaan bahan pelajaran, 
penggunaan media, proses pembelajaran, sikap guru dan evaluasi sudah 
dilakukan dengan baik, dan (3) kesalahan siswa pada saat pembelajaran 
menulis karangan sudah dapat diperbaiki dan akhirnya hasil belajar siswa dapat 
meningkat dengan penerapan media gambar berseri. 
Hasil pelaksanaan siklus II seperti yang tertera pada tabel 3, siswa yang 
berhasil mencapai tujuan pengajaran berjumlah 10 orang (66,6%) dengan nilai 
di atas 70, sedangkan 5 orang siswa (33,4%) yang harus terus dilatih dan 
diarahkan lebih intensif karena mendapatkan nilai kurang dari 70 atau katagori 
cukup. Nilai rata-rata siklus II 73,33 termasuk ke dalam katagori baik. Dengan 
segala kekurangannya, pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam pembelajaran menulis karangan dengan menggunakan 
media gambar berseri, peneliti mengambil keputusan bahwa pelaksanaan 
penelitian ini berakhir pada siklus II. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar 
berseri dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan  deskripsi siswa 
kelas V. Ini terlihat dari nilai rata-rata siswa yang hanya 60,42 (pada Siklus I) 
dan meningkat menjadi 73,33 (pada siklus II). Secara khusus penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Perencanaan pembelajaran dirancang 
dengan menempatkan langkah mengamati gambar berseri sebagai kegiatan 
eksplorasi, menyebutkan masalah yang terdapat pada gambar berseri sebagai 
kegiatan elaborasi, dan memberikan apresiasi terhadap hasil belajar siswa 
sebagai kegiatan konfirmasi; (2) Pelaksanaan pembelajaran menulis karangan 
deskripsi dengan menggunakan media gambar berseri dilakukan dengan 
 
 
mengoptimalkan pelaksanaan langkah-langkah yang sudah dirancang seperti 
mengamati gambar, menemukan ide pokok dalam tiap gambar, 
mengembangkan ide pokok menjadi karangan yang utuh dan dengan 
memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.  Selain itu, pelaksanaan 
pembelajaran juga dilakukan dengan tanya jawab dan bimbingan kepada siswa 
yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi; (3) 
Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa mengalami peningkatan setelah 
guru menggunakan media gambar berseri sebagai sumber belajar.  
Dari data hasil penelitian dan pembahasan, maka permasalahan dan 
submasalah yang telah dirumuskan tercapai sesuai dengan tujuan penelitian 
yang dibuat. Dengan demikian, penggunaan media gambar berseri berseri yang 




Adapun saran-saran yang ingin peneliti sampaikan berkenaan dengan 
hasil penelitian yaitu (1) karena keterampilan menulis karangan siswa kelas V 
SDN 04 Hulu Sungai masih kurang, maka alangkah lebih baiknya jika para 
siswa sering diberi latihan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia oleh 
guru bidang studi Bahasa Indonesia melalui kegiatan menulis karangan 
berdasarkan pengalaman pribadi, (2) untuk membantu meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan menulis karangan siswa, sebaiknya guru 
menggunakan media gambar berseri, dam (3) sekolah hendaknya menyediakan 
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